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Abstrak
 

Rokok merupakan salah satu industri yang besar dan memiliki pengaruh yang luas bagi perekonomian

Indonesia, berdasarkan data Survey Kesehatan Nasional (Sukernas) tahun 2001, 69% dari laki-laki dewasa

di Indonesia merokok. Sebuah angka yang termasuk fantastis mengingat jumlah penduduk Indonesia,yang

mencapai 200 juta jiwa, dan 50% dari Jumlah penduduk tersebut adalah pria.

 

Selain memiliki potensi yang sangat besar dalam sisi ekonomi, Merokok juga memiliki potensi merusak

yang besar, tidak hanya pada perokok sendiri tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. Biaya yang

ditanggung pemerintah untuk menyembuhkan orang yang terkena efek negatif dari rokok tidaklah sedikit,

ditambah dengan kerugiankerugian yang tidak kasat mata, seperti berkurangnya kualitas kesehatan pada

penduduk usia produktif yang memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja.

 

Selain aktif meningkatkan kesadaran para perokok dan masyarakat mengenai bahaya dari kebiasaan

merokok, Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah juga dilakukan dalam bentuk peraturan yang membatasi

perusahaan rokok untuk mempromosikan produk mereka dan juga beberapa peraturan yang membatasi para

perokok untuk merokok.

 

Dengan diberlakuan peraturan-peraturan ini. pihak pemerintah tentunya berharap dapat menekan jumlah

perokok schingga dapat mengurangi dampak negatif yang diakibatkannya. Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji seberapa efektif peraturan yang dibuat oleh pemerintah, terutama dalam hal ini Perda DKI Jakarta

no 2 tahun 2005 tentang pengendalian pencemaran udara dalam mempengaruhi perilaku perokok di tempat

umum.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembatasan-pembatasan yang dilakukan

pemerintah mempengaruhi perilaku perokok, terutama untuk mengidentifikasi apakah peraturan-peraturan

terutama Perda no 2/2005 mengenai Larangan merokok di tempat umum berpengaruh pada konsumsi

perokok_ Dan juga mengkaji persepsi konsumen tehadap penerapan Perda no 2/2005.

 

Pemberlakuan Perda No2/2005, diawali oleh sosialisasi balk yang dilakukan oleh Pemda DKI Jakarta,

Proses sosialisasi tersebut menghasilkan persepsi diantara konsumen mengenai Perda tersebut bahkan

sebelum Perda tersebut diberlakukan. Beberapa persepsi kemudian berubah seiring dengan pemberlakuan

Perda tersebut, dan ada bebeberapa persepsi konsumen tidak berubah.

 

Diantara beberapa persepsi konsumen yang berubah setelah pemberlakuan Perda antara lain:

1. Perokok akan kesulitan menemukan tempat khusus untuk merokok,
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2. Peraturan ini akan mengurangi jumlah perokok pasif

3. Peraturan ini akan membantu perokok untuk berhenti merokok.

4. Peraturan ini akan mengurangi jumlah perokok.

 

Pemberlakuan Peraturan Perundang-undangan yang baru sudah selayaknya didahului oleh proses sosialisasi

yang baik. Proses sosialisasi akan sangat ideal jika didahului oleh sebuah baseline Survey. sehingga bisa

didapatkan indikator awal. Indikator awal ini akan sangat berguna bagi penentuan berhasil atau tidaknya

proses sosialisasi yang dilakukan.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang diambil relatif kecil dan tidak mewakili Jakarta secara

keseluruhan, sehingga sebuah survey yang lebih besar dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif.

<hr><i>Cigarette is one of the biggest industries in Indonesia and thus having a significant influence to the

Indonesian economy. Based on Survey conducted by Kesehatan Nasional (Sukeernas) which was held in

2001, around 69% of the adult male population in Indonesia is a smoker. The figure is quite fantastic,

considering the total population of Indonesia is about 200 million and 50% of are male.

 

Besides having a big potential from an economic point of view, smoking has some negative effects, not only

to smokers but also to society as a whole. The expense paid by the government to heal the people who are

affected by the negative factors of smoking is not small. In addition to that is an invisible detriment, such as

the descending health quality among productive age people which has a negative consequence on their

working quality.

 

Besides actively trying to increase the awareness level to smokers and society about the dangers of smoking

behavior, the government also initiates regulations which are intended to curtail the cigarette producers to

promote their products and regulations to curtail the smokers to smoke in public areas.

 

By adopting these rules, the government endeavors to reduce the number of smokers and also to reduce the

negative effect of smoking. This research is intended to asses how effective the regulations are, especially

the "Perda DKI Jakarta no 2 tahun 2005 tentang pengendalian pencemaran udara dalarn mempengaruhi

perilaku perokok di tempat umum." Furthermore the research investigates the consumer's perception toward

the bill.

 

Prior to the implementation of the bill, the government had already conducted some socialization process.

The results of this process are perception among consumers toward the bill. Some of these perceptions are

changing with time, and some are not.

 

Some perceptions which altered after the implementation of the bill are as follows:

1. Smokers will have a difficulty to find a special place to smoke.

2. The bill will reduce the number of passive smokers.

3. The bill will help smokers quit smoking

4. The bill will reduce the number of smokers.

 



The survey is far from ideal, since the sample number is relatively small and conducted in a limited area of

Jakarta. Therefore a big scale survey will give a more comprehensive findings.</i>


